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ABSTRAK

Untuk terciptanya perekonomian yang mandiri dan handal sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan berdasarkan demokrasi ekonomi. yang berlandaskan Pancasila dan Undang–Undang Dasar 1945 dengan peningkatan kemakmuran rakyat yang makin merata, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, dan stabilitas nasional yang mantap perlu didorong oleh tiga pelaku dalam tata perekonomian nasional yaitu swasta, negara, dan koperasi. Untuk itu agar tercapainya kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia, pemerintah berusaha untuk menjadikan koperasi sebagai sokoguru perekonomian Indonesia yang berperan dalam mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam hal ini akan dibahas juga permasalahannya antara lain mengenai bagaimana pelaksanaannya, tanggung jawab koperasi bilamana ada pinjaman bermasalah, serta pelaksanaan pembaruan hutang,  disebutkan pula kegunaan teoritis dan praktis.
Dalam tinjauan pustaka dijabarkan mengenai pengertian, fungsi, prinsip, landasan dan asas,alat kelengkapan, bentuk dan jenis koperasi yang bersumber dari para ahli dan sumber kepustakaan lainnya. Selain itu juga dibahas mengenai kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi menurut PP No. 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi. Sedangkan dalam metode pendekatan dibahas mengenai metode pendekatan yang digunakan oleh penulis yaitu Yuridis Empiris, spesifikasi penelitian yang bersifat Deskriptif-Analitis, populasi dan sampel yang digunakan bertujuan dan dengan pertimbangan tertentu, sedangkan metode pengumpulan datanya diperoleh secara langsung dari masyarakat dan dari bahan-bahan pustaka.
 Hasil penelitian dan pembahasannya mengenai pelaksanaan perjanjian pemberian pinjaman kepada anggota KPRI “ESTU” Demak, tanggung jawab koperasi dalam hal ada pinjaman bermasalah serta pelaksanaan pembaruan hutang terhadap hutang terdahulu. Terakhir tentang kesimpulan dan saran, meski tidak semua dalam pelaksanaan pemberian pinjaman kepada anggota KPRI “ESTU” Demak berjalan persis seperti yang telah diatur dalam PP No. 9 Tahun 1995 namun tetap tidak menyimpang hanya saja ada sedikit tambahan, bahkan telah dicantumkan beberapa saran demi kemajuan koperasi itu sendiri. 
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